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Pengukuran Kadar Natrium Alginate dari Alga Cokelat Spesies Sargassum sp. 
sebagai Bahan Dasar Pembuatan Bahan Cetak Kedokteran Gigi (Irreversible 
Hydrocolloid/Dental Impression Material) 
 
Siti Mutmainnah Sunar 
 
Abstrak 
Latar belakang : Irreversible hydrocolloid merupakan bahan cetak yang relatif sering 
digunakan di bidang kedokteran gigi. Namun, bahan baku dari bahan cetak ini masih 
diimpor dari luar negeri. Natrium alginate sebagai bahan baku masih menggunakan 
ekstraksi alga cokelat yang tumbuh di luar Indonesia. Sedangkan Indonesia merupakan 
negara maritim memiliki kekayaan sumber daya rumput laut yaitu Sargassum sp 
melimpah ruah khususnya di perairan Putondo-Punaga, Sulawesi Selatan. Budidaya 
Sargassum sp di wilayah tersebut belum dikelola masyarakat sehingga hanya tumbuh 
liar dan tidak termanfaatkan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
karasteristik, kadar serta gugus fungi natrium alginate hasil ektraksi Sargassum sp. 
Metode: Jenis penelitian ini yaitu pra eksperimental dengan rancangan penelitian one 
shoot study case. Penelitian tahap awal dilakukan ekstraksi untuk mendapatkan ekstrak 
natrium alginate. Kemudian dilakukan penimbangan menggunakan timbangan analitik 
lalu dinyatakan dalam satuan gram(g), setelah itu dilakukan uji gugus fungsi hasil 
ekstrak dengan FTIR lalu membandingkan hasil uji dengan natrium alginate standar 
untuk melihat kesamaan gugus fungsi. Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk 
tabulasi data. Hasil: Hasil ekstraksi natrium alginate Sargassum sp memiliki 
karasteristik berwarna cokelat kehitaman dan berbau amis. Kadar natrium alginate yang 
diperoleh yaitu 20,1617g atau 22.41% dari total 90g alga kering yang digunakan. 
Berdasarkan uji gugus fungsi menunjukkan natrium alginate hasil ekstraksi sama dengan 
natrium alginate standar dengan adanya gugus hidroksil, karboksil, karbonil, ikatan –
COOH, ikatan C-O-H, ikatan C-O-C serta ikatan –Na. Kesimpulan: Natrium alginate 
hasil ekstraksi Sargassum sp sama dengan natrium alginate standar berdasarkan uji 
gugus fungsi dengan kadar 20,1617g atau 22.41%. 
Kata kunci : alginat, irreversible hydrocolloid, Sargassum sp 
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Measurement Sodium Alginate Content of Brown Algae Species Sargassum sp 
as Basic Materials for Producing Dental Impression Material (Irreversible 
Hydrocolloid/Impression Material) 
 
Siti Mutmainnah Sunar 
 
Abstract 
Background: Irreversible Hydrocolloid is common used impression material in 
dentistry. Unfortunately, the raw material of this impession material is still imported 
from abroad. Sodium alginate as raw material is extracted from brown algae which  
grows outside of Indonesia. Otherwise Indonesia is a maritime country has big 
resources of seaweed particularly Sargassum sp, abundant in the waters Putondo-
Punaga, South Sulawesi. Sargassum sp cultivation in the region has not been 
managed by community so it only grows wild and not utilized. Objective: This study 
aimed to identify charasteristic, content and functional groups of extracted sodium 
alginate from Sargassum sp. Methods: The design of this study  is  pre-experimental  
design with one shot case study method. Early stage research is extraction sodium 
alginate from Sargassum sp. Then weighted with analytical weight in grams(g),  then  
test of functional groups extract by using FTIR  and compare test results with sodium 
alginate standard to observe similarity of functional groups. The data obtained is 
displayed in data tabulation form. Results: The results of sodium alginate extraction 
has charasteristic blackish brown and smelled fishy. Sodium alginate obtained  is 
20,1617g or 22,41% of total 90g of dried algae used. Based on functional groups test 
of sodium alginate showed similar results with sodium alginate standard 
characterized by functional groups hydroxyl, carboxyl, carbonyl, bond -COOH, bond 
-COH, bond -COC  and bond -Na. Conclusion: Sodium alginate extracted from  
Sargassum sp is same with sodium alginate standard based on  functional group test 
and it has content 20,1617g  or 22:41% . 
Keywords: alginate, hydrocolloid irreversible, Sargassum sp 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
      Irreversible hydrocolloid (alginate) merupakan bahan cetak yang relatif sering 
digunakan di bidang kedokteran gigi. Bahan cetak ini digunakan untuk membuat 
cetakan awal dari rahang pasien yang selanjutnya akan menghasilkan cetakan negatif 
yang berguna untuk membuat cetakan positif dari model rahang pasien untuk 
kontruksi pembuatan piranti ortodontik ataupun prostodontik. Bahan cetak alginate 
merupakan bahan cetak yang memiliki sifat irreversible yang artinya bahan ini dapat 
membentuk gel yang tidak dapat kembali ke kondisi semula jika reaksi kimia telah 
terjadi.
1 
      Alginat merupakan kandungan utama dari dinding sel alga cokelat. Alginat ini 
merupakan polisakarida yang tersusun atas asam guluronat dan asam manuronat atau 
biasa disebut sebagai asam alginik, dengan ikatan 1,4 β-D asam manuronat dan α-
Lguluronat. Asam alginat diekstraksi dalam bentuk garam berupa natrium atau 
kalium alginat. Alginat dalam bentuk natrium atau kalium bila dicampur dengan 
komponen kimia lain akan membetuk bahan yang memiliki viskositas yang sesuai 
untuk dijadikan sebagai bahan cetak bagi rongga mulut pasien. Natrium dan kalium
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hasil ekstaksi dari dinding sel alga cokelat ini merupakan bahan dasar pembuatan 
bahan cetak alginate (Irreversible hidrocolloid).
1-4
 
      Kadar alginate pada dinding sel alga cokelat bisa mencapi sekitar 40% dari total 
berat kering alga tersebut. Alginat ini berperan penting dalam mempertahankan 
fleksibilatas struktur jaringan alga. Pada dasarnya semua spesies alga cokelat 
memiliki kandungan alginate, namun hanya sebagian kecil dari spesies alga cokelat 
tersebut yang mampu diektraksi dan diolah untuk menghasilkan alginat untuk 
kepentingan komersil. Sebagai contoh, produsen di Eropa menggunakan alga 
Ascophylum nodosum, Laminaria hyperborean dan Laminaria digitata untuk 
produksi alginate sedangkan di wilayah Asia sendiri, Korea dan Jepang 
menggunakan alga cokelat jenis Eclonia cava.
5 
      Indonesia yang merupakan salah satu negara kepulauan tersebar di dunia 
memiliki luas wilayah perairan hampir 2/3 dari total luas wilayah negara tersebut. 
Berdasarkan laporan United Nation Convention on The Law of The Sea, salah satu 
sumber daya yang melimpah ruah di Indonesia yaitu rumpur laut sekitar 8,6%. Dari 
ratusan jenis rumput laut yang ada di Indonesia, terdapat 5 jenis yang bernilai 
ekonomis tinggi seperti Gracilaria, Gelidium, keduanya penghasil agar, Eucheuma, 
Hypea, sebagai penghasil carrageenan, dan Sargassum, sebagai penghasil alginat. 
Saat ini rumput laut tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal di Indonesia. 
Berdasarkan penelitian, alga cokelat jenis Sargassum sp, Turbinaia sp  dan Padina 
sp memiliki kandungan alginate yang tinggi dan berpotensi untuk diolah.
6 
      Di wilayah Sulawesi Selatan sendiri, terutama di Kabupaten Takalar terdapat 
sebuah desa yang terkenal sebagai desa budidaya rumput laut. Desa Punaga di 
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Kabupaten Takalar ini mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai nelayan dan petani 
rumput laut. Namun, sayangnya alga cokelat di desa tersebut belum dibudidayakan 
oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan tidak adanya permintaan terhadap komoditas 
alga cokelat Sargassum sp tersebut sehingga alga cokelat seperti Sargassum sp masih 
tumbuh liar di wilayah dasar laut Pantai Punaga dan tidak termanfaatkan. Sedangkan 
Sargassum sp ini berdasarkan beberapa penelitian memiliki kandungan natrium 
alginate yang tinggi sehingga berpotensi diolah menjadi komoditas utama bagi 
produsen bahan cetak irreversible hydrocolloid di Indonesia.
6 
      Berdasarkan hal inilah, maka penulis ingin melakukan suatu penelitian untuk bisa 
menguji kadar natrium alginate dari alga cokelat Sargassum sp  yang 
ketersediaannya melimpah ruah di wilayah Pantai Punaga, Kabupaten Takalar 
sebagai alternatif salah satu bahan baku utama pembuatan irreversible hydrocolloid 
dengan  mengajukan judul penelitian “Pengukuran Kadar Natrium Alginate dari Alga 
Cokelat Spesies Sargassum sp  sebagai Bahan Dasar Pembuatan Bahan Cetak Kedokteran 
Gigi (Irreversible Hydrocolloid/Impression Material)”.  
1.2  Rumusan masalah 
      Berdasarkan latar belakang dan permasalahan  yang timbul, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karasteristik fisik natrium alginate hasil ekstraksi Sargassum sp 
yang diperoleh dari wilayah Pantai Punaga, Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan? 
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2. Berapakah kadar natrium alginate yang dihasilkan dari ekstrak alga cokelat 
jenis Sargassum sp yang diperoleh dari wilayah Pantai Punaga, Kabupaten 
Takalar, Sulawesi Selatan? 
3. Bagaimana perbandingan uji gugus fungsi natrium alginate hasil ekstraksi 
dengan natrium alginate standar? 
1.3  Tujuan penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
1.  Mengetahui karasteristik fisik natrium alginate hasil ekstraksi Sargassum sp 
yang diperoleh dari wilayah Pantai Punaga, Kabupaten Takalar, Sulawesi 
Selatan? 
2. Mengetahui  kadar natrium alginate yang dihasilkan dari ekstrak alga cokelat 
jenis Sargassum sp yang diperoleh dari wilayah Pantai Punaga, Kabupaten 
Takalar, Sulawesi Selatan? 
3. Mengetahui perbandingan uji gugus fungsi natrium alginate hasil ekstraksi 
dengan natrium alginate standar? 
1.4 Manfaat penelitian 
      Dapat menjadi acuan atau pertimbangan untuk melakukan penelitian lanjutan 
dalam analisis penggunaan alga cokelat (Phaeophyta) jenis Sargassum sp sebagai 
bahan baku pembuatan bahan cetak kedokteran gigi Irreversible hydrocolloid. 
  
BAB II 
       TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Alginat  
Alginat merupakan bahan yang bersifat hidrokoloid, biopolymer  yang larut air 
dari ekstrak alga cokelat. Alginat pertama kali diteliti oleh seorang kimiawan asal 
Inggris E. C. Stanford pada akhir abad ke-19.  Pada saat itu, E.C Stanford 
menemukan adanya suatu ekstrak lendir yang dihasilkan oleh alga cokelat.. Ekstrak 
lendir tersebut kemudian dinamakan algin. Sejak 12 Januari 1881 E.C. Stanford 
mematenkan alginat (pengolahan asam alginat dari alginat). Kata „alginat‟ 
merupakan istilah umum, yang berarti berbagai macam derivatif asam alginat yang 
terbentuk secara alami oleh alga cokelat tertentu (alginophyter), atau diproduksi dari 
derivatif alami.
4,7 
      Alginat merupakan unsur utama dari alga cokelat (Phaeophyta). Alginat 
terbentuk atas rantai polisakarida yang tersusun dari monomer β-D-mannuronat acid 
(M) dan α-L-Guluronatacid (G). Bahan ini kemudian dikenal sebagai suatu polimer 
linier dan terdiri dari berbagai kelompok asam karboksil yang dinamakan asam 
anhydro-β-D-mannuronic (dikenal juga dengan asam alginik). Komposisi rantai 
monomer  alginat bergantung pada spesies alga cokelat yang diekstraksi serta bagian 
thallus yang diekstraksi..
 
Setiap  spesies alga cokelat mengandung tipe alginate atau 
M/G rasio yang berbeda bergantung pada waktu panen dan bagian anatomi tumbuhan 
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yang digunakan. Alginat yang mengandung guluronat acid tinggi memiliki struktur 
yang rigid atau kaku serta porositasnya lebih besar. Sedangkan alginat yang 
mengandung mannuronat acid tinggi cenderung memiliki struktur yang tidak 
rigid.
4,8,9 
      Di kehidupan sehari-hari, untuk kebutuhan industri alginat merupakan komponen 
dasar agen pengental, gelling, atau penstabil, dan pada beberapa kebutuhan 
digunakan juga, sebagai immunostimulatory agents. Kandungan alginat pada alga 
cokelat bervariasi bergantung pada spesies, kondisi lingkungan, musim panen, 
bagian anatomi alga cokelat dan metode ekstraksi yang digunakan. Ekstrak alginat 
berperan dalam industri makanan, tekstil, kesehatan dan kosmetik.
7 
2.2 Irreversible Hydrocolloid (Alginate) 
2.2.1 Definisi 
      Irreversible hydrocolloid merupakan bahan cetak yang digunakan secara luas di 
bidang kedokteran gigi. Irreversible hydrocolloid digunakan dalam pembuatan 
piranti ortodontik dan prostodontik. Bahan cetak Irreversible hydrocolloid ini 
merupakan bahan cetak yang berbentuk bubuk dan pada saat pengunaannya akan 
dicampur dengan air dengan perbandingan yang bervariasi sesuai dengan petunjuk 
dari produsen masing-masing.
1,4 
2.2.2 Komposisi Bahan Cetak Irreversible Hydrocolloid 
      Bahan cetak Irreversible hydrocolloid adalah sistem yang dibentuk oleh dua 
komponen, yaitu material bubuk yang dicampur dengan air. Bubuk ini mengandung 
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komponen aktif utama berupa natrium, kalium, atau alginat trietanolamin. Apabila 
salah satu garam alginat yang larut air ini dicampur dengan air, maka akan 
membentuk sol, dan sebagai pereaksi dapat ditambahkan kalsium sulfat atau kalsium 
klorida. Kekentalan sol ini bergantung pada berat molekul campuran alginate, berat 
molekul ini bervariasi sesuai buatan pabrik. Selain itu, pencampuran yang kuat antara 
alginat dan air dapat membentuk sol  dalam waktu yang singkat.
4 
      Irreversible hydrocolloid (alginate) yang sering ditemui adalah dalam bentuk 
bubuk yang terdiri atas : sodium atau potassium alginate (12-15%) dan kalsium sulfat 
dihidrat (8-12%) sebagai reaktan, sodium fosfat (2%) untuk memperkuat sifat bahan 
pengisi, diatom untuk mengatur kekakuan gel, potassium sulfat atau alkali zinc 
fluoride (10%) untuk menghasilkan permukaan yang halus pada hasil cetakan serta 
bahan pewarna dan penambah aroma.
10 
Tabel 2.1 Komposisi bahan cetak alginate 
Komposisi Bahan Cetak Irreversible hydrocolloid 
Komponen Jumlah(%) Kegunaan 
Natrium alginate 18 Pembentuk senyawa 
hydrogen 
Kalsium sulfat dihidrat 14 Penyedia ion kalsium 
Natrium fosfat 2 Pengontrol waktu kerja 
Kalium sulfat 10 Pengontrol waktu setting 
Pengisi ( diatom earth) 56 Pengontrol konsistensi 
Natrium silikoflouride 4 Pengontrol pH 
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2.2.3 Proses setting  
      Irreversible hydrocolloid (alginate) yang berbentuk bubuk akan dicampurkan 
dengan air untuk mendapatkan bentuk adonan yang seperti gel. Terdapat dua reaksi 
utama yang akan terjadi ketika bubuk alginate bereaksi dengan air selama waktu 
setting. Pertama, ketika sodium fosfat bereaksi dengan kalsium sulfat untuk 
menghasilkan waktu kerja yang adekuat.
4 
                   2Na3PO4 + 3CaSO4                Ca3(PO4)2 + 3Na2SO4  
      Kedua, setelah sodium fosfat bereaksi, kalsium fosfat yang ada akan berekasi 
dengan sodium alginate untuk membentuk kalsium alginate tak larut, yang 
merupakan bentuk gel alginat setelah proses pencampuran dan pengadukan.
4 
                 Na alginate (bubuk) + CaSO4       
H2O        
  Ca alginate (gel) + Na2SO4 
2.2.4 Karasteristik 
       Bubuk Irreversible hydrocolloid (alginate) memiliki sifat anti debu, sehingga hal 
ini dapat mencegah terjadinya alergi dikarenakan partikel debu dari bubuk alginate 
yang terhirup saat bernapas. Pada saat proses pencampuran, bubuk alginate harus 
diaduk dengan baik hal ini dikarenakan untuk mencegah bubuk alginate tidak 
bercampur dengan baik sebelum setting. Perbandingan yang tepat antara bubuk 
alginate dan air juga merupakan hal yang penting, perbandingan ini dapat diketahui 
melalui kemasan yang telah tertera berdasarkan petunjuk dari produsen masing- 
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masing. Untuk air yang akan digunakan pada saat pengadukan disarankan 
menggunakan air yang bersuhu antara 18-24
0
C.
4 
      Bahan cetak yang telah dikeluarkan dari mulut pasien harus segera dibilas dengan 
air untuk menghilangkan sisa saliva yang melekat. Hal ini perlu dilakukan karena 
sisa saliva yang ada akan mempengaruhi waktu setting dari plaster atau dental stone. 
Selain itu, disarankan untuk tidak menyimpan cetakan alginate terlalu lama , hal ini 
dikarenakan cetakan alginate yang tidak langsung dituangkan plaster atau dental 
stone akan mengering dan susah dilepaskan dari sendok cetak. Sehingga model yang 
dihasilkan akan menjadi tidak akurat dan terdapat sisa alginate yang melekat pada 
model.  Bahan cetak ini akan menghasilkan permukaan cetakan yang tidak begitu 
baik. Sehingga disarankan agar dalam pembuatan piranti prostodontik terutama 
mahkota dan jembatan tidak menggunakan alginate. Walaupum demikian, alginate 
sangat popular penggunaannya untuk pembuatan gigi tiruan sebagain dan penuh.
4
 
2.2.5 Kelebihan dan kekurangan 
a. Kelebihan.4 
      Bahan cetak ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu: mudah 
manipulasinya, memiliki aroma yang disukai, dapat menghilangkan darah 
dan cairan mulut yang melekat di permukaannya dengan mudah, hidrofilik, 
serta mudah dalam proses pembuatan model. 
b. Kekurangan.4 
      Bahan cetak  ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu : mudah sobek, 
harus segera dituangkan plester  atau dental stone segera setelah alginate 
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dikeluarkan dari mulut pasien, memiliki keterbataan untuk menghasilkan 
detail yang akurat, dimensinya tidak stabil, hanya dapat digunakan untuk satu 
kali mencetak serta harganya yang relatif mahal. 
2.3 Alga Cokelat 
      Alga merupakan tumbuhan perairan yang memiliki laju pertumbuhan tercepat, 
bahkan  mampu tumbuh hingga dua kaki per hari dan panjangnya mampu mencapai 
1000 kaki. Alga cokelat merupakan sumber alginat komersil. Secara ekologi, alga 
digunakan sebagai habitat bagi hewan laut. Alga cenderung tumbuh di wilayah 
perairan sepanjang garis pantai dan di dasar batu karang yang jauh dari ombak.
11 
      Hampir semua spesies alga cokelat hidup di laut. Spesies alga cokelat  yang 
berukuran besar membutuhkan substrat yang kuat seperti batu karang, sementara 
spesies yang berukuran kecil dapat menjadi epifit. Hanya beberapa spesies yang 
tumbuh dengan cara mengapung. Ukuran alga cokelat bervariasi dari epifit 
mikroskopik hingga tumbuhan laut terbesar yaitu Macrocystic, yang tingginya  bisa 
mencapai 60 m bahkan lebih. Secara morfologi, alga cokelat dapat berbentuk batang, 
bercabang, atau berbentuk filamen tidak bercabang yang timbul dari prostrate, 
sistem dasar filamen. Keanekaragaman tinggi dari spesies alga cokelat yang terbesar 
terdapat di wilayah perairan yang dingin, khususnya wilayah pantai berbatu. 
Meskpiun demikian, anggota dari ordo Dictyotales dan kebanyakan fucoid biasanya 
pada perairan tropis.
12-13
       
       Kebanyakan alga cokelat merupakan jenis rumput laut yang besar (makroalga) 
dan termasuk divisi thallophyta atau kelompok tumbuhan yang tidak bisa dibedakan 
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antara bagian akar, batang, dan daun. Terdapat sekitar 1500 sampai 2000 spesies 
yang diketahui. Warna dari alga cokelat dapat bervariasi  mulai dari cokelat gelap 
hingga cokelat keemasan dan bahkan olive green.
11
 
2.3.1  Kandungan alga cokelat 
      Alga cokelat mengandung pigmen fotosintesis termasuk klorofil a dan c, β-
carotene, violaxanthin, dan fucoxanthin, dengan sedikit diatoxanthin serta 
diadinoxanthin. Peran aktif dari fucoxanthin sebagai pigmen pelengkap pada 
fotosintesis ditunjukkan oleh aktivitasnya pada panjang gelombang 500-540 nm, 
pada angka ini fucoxanthin memiliki sifat absorptif. Warna alga cokelat disebabkan 
oleh adanya pigmen cokelat (fucoxanthin), yang secara dominan menutupi warna 
hijau dari klorofil pada jaringan. Jumlah pigmen fucoxanthin menentukan warna dari 
spesies yang berbeda.
12 
      Tempat cadangan makanan pada alga cokelat dikenal sebagai laminaran, yang 
merupakan soluble polysaccharide atau polisakarida larut air yang terutama tersusun 
atas β-1,3 linked glucans, dan β-1,6-linkages dengan derajat yang berbeda, secara 
kimiawi susunanya hampir sama dengan cadangan makanan pada Chrysophyta dan 
Euglenophyta. Kandungan laminaran berkisar antara kurang dari 2 hingga 34% dari 
berat kering alga. Manitol dan alkohol yang tidak dimetabolisme oleh kebanyakan 
organisme fotosintetik, juga merupakan kandungan yang juga terdapat pada alga 
cokelat. Selain itu, sukrosa dan gliserol juga dilaporkan sebagai bahan cadangan pada 
alga cokelat.
12 
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      Dinding sel  alga cokelat tersusun atas lapisan dalam dan lapisan luar yang 
bergetah. Lapisan dalam merupakan selulosa. Pada dinding sel dan ruang intersel 
terdapat asam alginat, polimer dari 5-carbon acid (D-mannuronic dan L-guloronic 
acid). Alginat (garam dari asam alginat) memiliki peran struktural dalam pertukaran 
ion serta berfungsi untuk memperlambat proses desikasi. Asam alginat dapat 
mencapai 40% dari berat kering alga. Alginat digunakan secara luas di berbagai 
tujuan komersial karena sifat emulsi dan stabilisasinya. Selain asam alginat, 
polisakarida sulfat (fucoidan) juga terdapat pada ekstrak larut air dari alga cokelat.
12
              
      Kloroplas pada alga cokelat bisa terdapat dalam bentuk tunggal, beberapa, atau 
banyak per sel, dan jumlahnya bergantung pada kriteria taksonomik. Kloroplas dapat 
berbentuk cakram, seperti piring, atau bercabang. Lamela fotosintesis atau tilakoid 
terdiri atas tiga kelompok dengan beberapa interkoneksi yang berjalan di antara 
lamella.
12
  
2.3.2  Cara reproduksi alga cokelat 
        Pertumbuhan  alga cokelat dapat terjadi dengan berbagai metode. Diffuse 
growth mayoritas terlihat pada Ectocarpales dan mayoritas Chordiales. Trichotallic 
growth, pembelahan sel terletak pada dasar dari satu atau beberapa filament, terdapat 
pada Desmarestiales, Cutleriales, dan beberapa Chordariales. Ordo Spachelariales, 
Dictyotales, dan Fucales memiliki apical growth, dengan sel apikal tunggal, sel 
apikal kelompok, atau sel apikal tepi dari bagian proksimal.
12 
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Umumnya terdapat dua tipe struktur reproduksi ditemui pada alga cokelat. Tipe 
pertama terdiri atas organ multiselular atau pluriocular, setiap sel yang menghasilkan 
sel motil tunggal. Semua strukturnya berasal dari pembelahan sel mitotik, dan istilah 
mitosporangium kadang-kadang digunakan. Struktur ini dapat berfungsi sebagai 
gametangium menghasilkan haploid sexual cell pada keadaan individu haploid, atau 
dapat berfungsi  sebagai sporangium pada keadaan individu diploid. Perkembangan 
partenogenesis dari gamet yang tidak disatukan juga dapat terjadi pada beberapa 
genus.
12 
       Tipe kedua struktur reproduksi alga cokelat adalah uniselular sporangium yaitu 
sel tunggal, biasanya berbentuk bulat dan besar. Pada tipe ini biasa terjadi meiosis, 
atau inti haploid dapat melalui pembelahan mitosis untuk menghasilkan sejumlah 
besar inti, protoplasma terbelah menjadi 16, 32, 64, 128, atau lebih sel motil haploid, 
yang kemudian akan dilepaskan menjadi meiosporangium. Setelah meiosis, hasilnya 
dapat dilepaskan sebagai spora non motil atau “tetraspora” (pada kebanyakan  
Dictyotales). Semua alga cokelat melepaskan sel motil pada beberapa waktu dalam 
hidupnya.
12  
2.4 Sargassum sp 
      Morfologi dari Sargassum sp secara umum yaitu sebagai berikut.
 
      Sargassum sp berbentuk batang silinder kadang memiliki bintil kadang pula tidak 
berdiameter 2.9 mm, panjang  7.2 mm serta dapat memiliki cabang spiral utama 3-14 
buah. Cabang utama yang berbentuk silinder memiliki panjang 54 cm dan diameter 
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2.2 mm. Daunnya berbentuk pendek dan mirip seperti pisau bedah, kadang pula 
daunnya terbelah dua dengan dasar yang asimetris dan panjangnya bisa mencapai 54 
mm dan lebar 10 mm dengan ujung daun yang bulat, pinggiran daun yang 
bergerigi.
14
   
      Cabang sekundernya berbentuk silinder dan tidak memiliki bintil, memiliki 
panjang 18 cm dan jarang antar cabang 2.4 mm. Bentuk daunnya seperti pisau bedah 
dan kadang terbelah secara asimetris dengan panjang 29 mm dan lebar 7 mm.
14 
  
 
Gambar 2.1 Sargassum 
(Sumber : http://www.k-state.edu/) 
Adapun taksonomi untuk Sargassum sp, yaitu sebagai berikut.
15
 
Kingdom  : Plantae 
Divisi       : Thallophyta 
Kelas        : Phaeophyceae 
Bangsa     : Fucales 
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Suku        : Sargassaceae 
Marga      : Sargassum 
 Jenis       : Sargassum sp  
 
Gambar 2.2 Sargassum sp 
 
Sumber : Noiraksar T, Ajisaka T. Taxonomy and distributuion of Sargassum (Phaeophycaeae) in the gulf 
of Thailand,J Appl Phycol;2008;963-77 
 
2.5 Fourier Transform Infra Red (FTIR) 
      Spektrofotometer FTIR merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
melakukan identifikasi senyawa khususnya senyawa analitik. 
Spektrofotometer infra merah (FTIR) terdiri atas komponen berikut:
16 
1. Sumber sinar 
2. Tempat sampel 
3. Wadah sampel 
Wadah sampel bergantung jenis sampel. Untuk sampel berbentuk padat 
biasanya dibuat dalam bentuk pelet, pasta, atau lapisan tipis. Cakram KBr 
dibuat dengan menhaluskan sampel dan Kristal KBr (0.1 - 2.0 % berdasar 
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berat) sehingga merata kemudian ditekan sampai diperoleh cakram atau pil 
tipis. 
4. Monokromator 
Pada pemilihan panjang gelombang infra merah dapat digunakan filter, 
prisma atau grating. Sehingga memungkinkan sebagian  sinar melewati 
sampel dan sebagian melewati blanko. Setelah dua berkas tersebut bergabung 
kembali kemudian dilewatkan ke dalam monokromator. 
5. Detektor 
Setelah  radiasi  infra  merah  melewati  monokromator selanjutnya  berkas 
radiasi ini dipantulkan oleh cermin-cermin dan akhirnya ditangkap oleh 
detektor. Detektor pada spektrofotometer infra merah merupakan alat yang 
mampu mengukur atau mendeteksi energi radiasi akibat pengaruh panas. 
6. Rekorder 
Sinyal yang dihasilkan dari detektor kemudian direkam sebagai spektrum 
infra merah yang berbentuk puncak-puncak absorpsi. Spektrum  infra merah 
ini akan menunjukkan hubungan antara absorpsi dan  frekuensi atau bilangan  
gelombang atau  panjang  gelombang. 
 
     Untuk memudahkan memperoleh informasi struktur senyawa melalui interpretasi 
spektrum IR dapat digunakan tabel korelasi IR yang memuat informasi angka 
serapan gugus fungsional.  
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Tabel 2.2 Daftar spektrum infamerah 
Jenis Vibrasi Frekuensi (cm
-1
) 
C-H Alakan (stretch) 
-CH3 (bending) 
-CH2- (bending) 
Alkena (stretch) 
(kel, bidang) 
Aromatik (stretch) 
(kel, bidang) 
Alkuna (stretch) 
Aldehida 
 
3000-2850 
1450-1375 
1465 
3100-3000 
1000-650 
3150-3050 
900-690 
±3300 
2900-2800 
 
C-C Alkana (tidak bermanfaat untuk diinterpretasi) 2800-2700 
C=C Alkena 
Aromatik 
1680-1600 
1600-1475 
C=C Alkuna 2250-2100 
C=O Aldehida 
Keton 
Asam karboksilat 
Ester 
Amida 
Anhidrida 
Klorida asam 
 
1740-1720 
1725-1705 
1725-1700 
1750-1730 
1670-1640 
1810-1760 
1800 
 
C-O Alkohol, Eter, Ester, Asam karboksilat, 
anhidrida 
1300-1000 
O-H Alkohol, Fenol 
- Bebas 
Ikatan –H 
Asam karboksilat 
  
 
3650-3600 
3500-3200 
3400-2400 
N-H Amida primer, sekunder dan amina (stretch) 
(bending) 
3500-3100 
 
1640-1550 
C-H amina 1350-1000 
C=N Imina dan Oksim 1690-1640 
C=N Nitril 2260-2240 
X=C=Y Allena, Keten, Isosianat, Isotiosianat 2270-1450 
N=O Nitro (R-NO2) 1550 dan 1350 
S-H Merkaptan 2550 
S=O Sulfon,Sulfonil-klorida 
sulfat, sulfonamide 
1375-1300 dan 
1200-1140 
C-X Florida 
Klorida 
Bromida, Jodida 
1400-1000 
800-600 
667 
  
BAB III 
KERANGKA KONSEP 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan 
               : Variabel yang diteliti                                : Variabel yang tidak diteliti 
Alga coklat: 
a. Padina Sp. 
b. Turbinaria Sp. 
c. Hormophysa Sp. 
d. Sargassum sp. 
Lokasi Tumbuh 
Karakteristik 
alga coklat 
Umur alga 
coklat 
Ekstraksi 
Komposisi alga coklat 
Sargassum Sp.: 
a.  Protein 
b. Lemak 
c. Vitamin 
d. Mineral 
e. Alginat 
Kadar Natrium 
Alginat 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
4.1 Jenis penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan yaitu  eksperimental (pra eksperimental design). 
4.2 Desain penelitian 
     Desain penelitian yang digunakan yaitu one shoot case.study. 
4.3  Tempat dan waktu penelitian  
Tempat penelitian      : Laboratorium Biofarmaka, Fakultas Farmasi, Universitas    
Hasanuddin 
      Waktu penelitian       :  April - Mei 2015 
4.4 Variabel penelitian 
4.4.1     Variabel penelitian menurut fungsinya  
1. Variabel bebas          : Alga cokelat spesies Sargassum sp  
2. Variabel akibat         : Kadar natrium alginate 
3. Variabel antara         : Metode ekstraksi natrium alginate 
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4. Variabel moderator     : Usia alga cokelat 
5. Variabel kontrol         : Lokasi tumbuh alga cokelat 
6. Variabel random        : Ukuran dan bagian anatomi alga cokelat 
4.4.2 Variabel penelitian menurut skala pengukuran 
    Rasio                         : Kadar natrium alginate 
4.5 Definisi operasional variabel 
Definisi operasional variabel, yaitu : 
a. Kadar natrium alginate adalah jumlah atau nilai natrium alginate yang 
terkandung dalam alga cokelat spesies Sargassum sp, yang diukur dengan 
menggunakan timbangan analitik dan dinyatakan dalam satuan gram (g). 
b. Ekstraksi natrium alginate adalah proses pemisahan natrium alginat dari bahan 
yang tidak dapat larut dengan  menggunakan bantuan pelarut cair. 
c. Sargassum sp adalah spesies alga cokelat yang diperoleh dari perairan Pantai 
Punaga dan Pantai Putondo, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
4.6  Populasi dan sampel penelitian 
      Populasi pada penelitian ini yaitu alga cokelat spesies Sargassum sp yang 
tumbuh di wilayah perairan Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan sampel dalam 
penelitian ini yaitu alga cokelat spesies Sargassum sp yang tumbuh di wilayah 
perairan Pantai Punaga dan Putondo, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan 
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4.7 Kriteria sampel 
4.7.1 Kriteria Inklusi 
Sargassum sp yang diperoleh langsung  dari Pantai Punaga dan Pantai Putondo,  
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
4.7.2 Kriteria Ekslusi 
a. Sargassum sp yang telah dikeringkan di bawah sinar matahari oleh 
masyarakat. 
b. Alga hasil perkawinan silang. 
4.8  Metode pengambilan sampel 
       Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 
convenience sampling. 
4.9         Alat dan bahan penelitian 
Penelitian ini menggunakan alat dan bahan sebagai berikut. 
A. Alat 
1. Timbangan analitik 
2. Gelas ukur 
3. Gelas Breker 
4. Tabung reaksi 
5. Labu Elemenyer 
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6. Gelas kimia 
7. Cawan petri 
8. Stopwatch 
9. Kertas saring 
10. Sendok pengaduk 
11. FT IR 
12. Freeze Dryer 
13. Magnetic Stirrer 
14. Sentriful 
15. Kertas Lakmus 
16. Freezer 
17. Blender 
B. Bahan 
1. Alga cokelat Sargassum sp 
2. Aluminium foil 
3. Aquades 
4. Air 
5. HCL 5% 
6. Na2CO3 4% 
7. NaOCL 12% 
8. NaOH 10% 
9. Isopropanol 
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10. Standar Natrium alginate 
4.10 Prosedur penelitian 
4.10.1  Prosedur ekstraksi natrium alginat Sargassum sp  
  Cara ekstraksi natrium alginate yaitu sebagai berikut. 
1. Sargassum sp yang telah diperoleh dicuci dengan air laut sambil melepaskan 
lumut-lumut yang masih menempel. Setelah itu, dicuci lagi dengan air mengalir 
hingga bersih dan dikeringkan selama 3 hari. Setelah dikeringkan kemudian 
dipotong-potong dalam ukuran kecil dan ditimbang hingga mencapai berat 90 g. 
Lalu Sargassum sp yang telah ditimbang tersebut direndam dalam larutan HCl 
1% selama 1 jam.  
2. Setelah dilakukan perendaman, cairan asam dari sampel  tersebut kemudian 
dihilangkan (dicuci dengan aquades sebanyak tiga kali), lalu ditambahkan  
Na2CO3 4% hingga Sargassum sp terendam seluruhnya. 
3. Campuran ini kemudian dipanaskan pada suhu 600 C selama 2 jam sambil diaduk 
di atas magnetic stirrer. 
4. Kemudian sampel tersebut lalu diencerkan dengan aquades hingga sampel 
terendam seluruhnya dan didiamkan selama kira-kira 30 menit kemudian 
disaring dengan menggunakan kertas saring. 
5. Filtrat yang didapatkan dari hasil penyaringan lalu di-bleaching dengan 
ditambahkan  larutan NaOCl  12% lalu didiamkan selama 2 jam. Setelah itu,  
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kemudian ditambahkan HCl 5% hingga pH filtrat menjadi sekitar 2-3 dan 
didiamkan selama 5 jam hingga terbentuk gumpalan busa. 
6. Setelah terbentuk gumpalan busa pada asam alginate, lalu ditambahkan NaOH 10 
ml kemudian didiamkan lagi selama 5 jam. 
7. Setelah proses penambahan NaOH lalu diperkirakan telah terbentuk asam 
alginate. Asam alginate  yang telah didapatkan ini lalu akan diubah menjadi 
ekstrak natrium alginate dengan penambahan isopropanol (C3H7OH) 99% 
dengan rasio 1:2. 
8. Setelah penambahan isopropanol kemudian filtrat dipindahkan ke tabung reaksi 
lalu disentriful dengan tujuan memperoleh hasil endapan. 
9. Endapan yang diperoleh kemudian dituang ke cawan petri  dan dimasukkan ke 
freezer untuk dibekukan. Proses pembekuan ini dilakukan hingga endapan 
berubah menjadi gel. 
10. Setelah endapan berubah menjadi gel kemudian ditaruh ke dalam mesin freeze 
dyer untuk diubah menjadi bentuk serbuk proses ini dilakukan hingga endapan 
berubah menjadi serbuk seluruhnya. 
11.  Serbuk yang telah diperoleh kemudian diblender dan ditimbang dengan 
timbangan analitik 
4.10.2  Analisis gugus fungsi natrium alginate dengan alat FTIR. 
1. Narium alginat yang telah diperoleh dalam bentuk serbuk kemudian dihaluskan 
dengan mortal dan pastel lalu disaring hingga menjadi serbuk yang lebih halus. 
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2. Kemudian natrium alginate sebanyak 1 mg  dicampur dengan bubuk KBr 100 
mg. Bubuk KBr ini berfungsi sebagai penambah massa dan penyerap air pada 
natrium alginat.  
3. Kemudian campuran tersebut dimasukkan  ke cetakan berbentuk cincin dan 
dipres di antara dua skrup memakai kunci untuk memperoleh lempengan tipis 
atau disebut cakram KBr. Alat mini hand press ini dihubungkan dengan pompa 
vakum pada tekanan 8-10 Psi selama 10 menit.  
4. Lalu kedua skrup tersebut dibuka dan band yang berisi tablet cuplikan tipis atau 
cakram KBr diletakkan di tempat sel spektrofotometer inframerah dengan lubang 
mengarah ke sumber radiasi. 
5. Lakukan analisis dengan menggunakan FTIR 8400S. Data spektra hasil analisis 
ini akan ditampilkan pada komputer yang terhubung dengan alat tersebut. 
4.10.3 Interpretasi spektrum inframerah 
      Untuk melakukan  analisis terhadap suatu spektrum yang tak diketahui, terlebih 
dahulu perhatian harus dipusatkan pada gugus fungsi yang menunjukkan keberadaan 
terhadap suatu senyawa yang dicari tersebut.  
Prinsip kerja dari alat FTIR ini yaitu sebagai berikut. Apabila sinar infra merah 
dilewatkan melalui cuplikan senyawa organik maka sejumlah frekuensi akan diserap 
sedangkan frekuensi yang lain akan diteruskan. Tiap senyawa hanya menyerap sinar 
infra merah dengan frekuensi tertentu. Sinar yang diserap tersebut akan menaikkan 
amplitudo gerakan vibrasi dalam molekul. Frekuensi dari masing-masing gugus fungsi 
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dalam suatu molekul ini kemudian oleh alat FTIR akan ditampilkan dalam bentuk 
panjang gelombang. Oleh karena itu, setiap jenis ikatan yang berbeda mempunyai sifat 
frekuensi vibrasi yang berbeda. Maka berdasarkan prinsip kerja FTIR inilah dapat 
digunakan untuk melalukan uji gugus fungsi pada ekstrak natrium alginate. 
      Adapun untuk natrium alginate gugus fungsi yang menunjukkan keberadaan 
senyawa tersebut yaitu gugus hidroksil (O-H), karboksil (C-O), karbonil (C=O), ikatan –
COOH (asam karboksil), ikatan C-O-H (aldehid), ikatan C-O-C (keton) serta ikatan –
Na. Berikut ini langkah-langkah untuk menginterpretasi spektrum infra merah natrium 
alginate. 
1. Tentukan sumbu X dan sumbu Y dari spektrum. Sumbu X dari spektrum IR 
menyatakan bilangan gelombang dan jumlahnya berkisar dari 400 di paling kanan 
untuk 4.000 di paling kiri. Sumbu X menyediakan nomor penyerapan. Sedangkan 
sumbu Y menyatakan transmitansi persen dan jumlahnya berkisar dari 0 pada 
bagian bawah dan 100 pada bagian atas. 
2. Tentukan karakteristik puncak dalam spektrum IR. Pada spektrum IR mengandung 
banyak puncak. Selanjutnya perhatikan data daerah gugus fungsi yang diperlukan 
untuk membaca spektrum IR. 
3. Tentukan daerah spektrum puncak karakteristik yang ada. Spektrum IR dapat dibagi 
menjadi empat wilayah. Rentang wilayah pertama dari 4.000 hingga 2.500. Rentang 
wilayah kedua dari 2.500 hingga 2.000. Rentang wilayah ketiga berkisar dari 2.000 
hingga 1.500 dan rentang wilayah keempat berkisar dari 1.500 hingga 400. 
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4. Tentukan kelompok gugus fungsional serapan di wilayah pertama. Jika spektrum 
memiliki karakteristik puncak di kisaran 4.000 hingga 2.500, puncak sesuai dengan 
penyerapan yang disebabkan oleh NH, CH dan obligasi OH tunggal. 
5. Tentukan kelompok gugus fungsional yang diserap di wilayah kedua. Jika spektrum 
memiliki karakteristik puncak di kisaran 2.500 hingga 2.000, puncak spektrum 
sesuai dengan penyerapan yang disebabkan oleh ikatan rangkap tiga. 
6. Tentukan kelompok gugus fungsional serapan di wilayah ketiga. Jika spektrum 
memiliki karakteristik puncak di kisaran 2.000 hingga 1.500, puncak sesuai dengan 
penyerapan yang disebabkan oleh ikatan rangkap seperti C = O, C = N dan C = C. 
7. Tentukan kelompok gugus fungsional serapan di wilayah keempat. Kemudian 
bandingkan puncak di wilayah keempat dengan puncak di wilayah keempat 
spektrum IR lain. Wilayah keempat dikenal sebagai daerah sidik jari dari spektrum 
IR dan mengandung sejumlah besar puncak serapan yang sesuai untuk berbagai 
macam ikatan tunggal. Jika semua puncak dalam spektrum IR, termasuk yang di 
wilayah keempat, adalah identik dengan puncak spektrum lain, maka Anda dapat 
yakin bahwa dua senyawa adalah identik 
4.10.4 Perhitungan kadar natrium alginate 
      Natrium alginate yang diperoleh dari penelitian ini dapat ditentukan kadar narium 
alginate-nya dengan menggunakan rumus: 
Kadar natrium alginate (%) = 
                        
                
 x 100% 
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4.11 Alur penelitian 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.12 Analisi data 
     Data ditampilkan dalam bentuk tabulasi data. 
Pengambilan Sampel 
Pencucian sampel 
Ekstraksi natrium alginat 
Uji gugus fungsi (uji FTIR) 
Interpretasi  spektrum 
FTIR 
Pengukuran kadar natrium 
alginate 
  
BAB V 
HASIL PENELITIAN 
 Penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Biofarmaka, Fakultas Farmasi 
Universitas Hasanuddin berlangsung selama 16 hari dari tanggal 28 April 2015 – 13 Mei 
2015. Penelitian yang dilakukan ini menghasilkan ekstrak natrium alginate yang 
berbentuk serbuk berwarna cokelat kehitaman dan berbau amis. Serbuk ekstrak natrium 
alginate yang dihasilkan dalam  penelitian ini yaitu sebanyak 20, 1716 gram dari total 
berat kering 90 gram sampel Sargassum sp  yang digunakan dengan kadar natrium 
alginate yaitu sebesar 22,41% 
 
Gambar 5.1 Ekstrak natrium alginate
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       Adapun beberapa perbandingan kadar natrium alginate dari beberapa spesies 
Sargassum .
5,18,19
 
Tabel 5.1 Perbandingan Kadar Natrium Alginate beberapa spesies Sargassum 
Jenis  Lokasi Tumbuh Kadar Natrium (%) 
 
Sargassum sp. 
(Hasil ekstraksi) 
 
 
Pantai Punaga, Takalar, Sulawesi 
Selatan 
22,41 
Sargassum sp 
 
Pantai Batunampar, Gili Petagan, 
Gili Beedil, perairan Pulau 
Sumbawa Nusa Tenggara Barat 
15,12 
Sargassum 
duplicatum 
Ternate, Maluku Utara 19,69 
 
Sargassum 
echinocarphum 
Pulau Pari, Kepulauan Seribu 17,07 
 
      Untuk memastikan bahwa ekstrak natrium alginate yang diperoleh dari prosedur 
ektraksi yang telah dilakukan sesuai dengan natrium alginate standar maka tahapan 
selanjutnya yaitu melakukan uji gugus fungsi dengan menggunakan alat FTIR (Fourtier 
Trnasmission InfraRed). Uji gugus fungsi ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memastikan ikatan gugus fungsi dari natrium alginate ekstrak yang telah didapatkan 
dalam penelitian ini sama dengan gugus fungsi pada natrium alginate standar.  
       Pada alat FTIR ini dapat pula dilakukan dua jenis analisis terhadap spektrum suatu 
senyawa yang telah diuji yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 
dilakukan dengan cara melihat bentuk spektrum gelombang yang 
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ditampilkan yaitu dengan melihat puncak-puncak gelombang spesifik yang 
menunjukkan jenis gugus fungsional yang dimiliki oleh senyawa tersebut. Identifikasi 
suatu zat dilakukan dengan menbandingkan spektrum  zat tersebut dengan spektrum dari 
zat standar. Ketika zat yang diperiksa memiliki spektrum yang hampir sama dengan zat 
standar, maka posisi dan intensitas relatif dari puncak-puncak serapan pun harus hampir 
sama. Sedangkan analisis kuantitatif dapat dilakukan dengan  cara menggunakan 
senyawa standar yang diuji spektrumnya terlebih dahulu pada berbagai variasi 
konsentrasi. Adapun pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif.
16 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.2 Data FTIR natrium alginate standar 
Ket: a. Sumbu x = Panjang gelombang ( cm
-1
) 
                                               b. Sumbu Y : Transmitan (%) 
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Gambar 5.3 Data FTIR natrium alginate hasil ekstraksi 
Ket : a. Sumbu x = Panjang gelombang ( cm
-1
)   
                                                  b. Sumbu Y = Transmitan  (%) 
      Data FTIR yang didapatkan dari uji gugus fungsi ini terdiri atas dua sumbu, yaitu 
sumbu X dan Y. Sumbu X menyatakan panjang gelombang dalam satuan cm
-1
 
sedangkan sumbu Y menyatakan transmitan atau fraksi sinar yang diterima oleh sampel 
berbanding dengan fraksi sinar yang diteruskan oleh sampel. Fraksi ini kemudian 
dinyatakan dalam bentuk  %.  Adapun satuan cm
-1
 muncul dari hasil rumus panjang 
gelombang yaitu λ . f  = v.16 
      Data panjang gelombang yang didapatkan dari hasil uji gugus fungsi natrium 
alginate standar ini kemudian dibandingkan dengan data dari beberapa referensi untuk 
memastikan adanya gugus fungsi yang menyatakan suatu ikatan natrium alginate pada 
panjang gelombang tertentu 
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Tabel 5.2  Perbandingan spektrum FTIR natrium alginate standar dan natrium 
alginate hasil ekstraksi Sargassum sp 
Bilangan gelombang (cm
-1
) Referensi rentang 
bilangan 
gelombang (cm
-1
) 
Interpretasi gugus 
fungsi Hasil ekstraksi Natrium alginate 
standar 
3442,94  3446,79  3500-3200 Gugus hidroksil (O-H) 
1627,92  1622,13  1600-1650 Gugus karbonil (C=O) 
1031,92  1035,77  1300-1000 Gugus karboksil (C-O) 
 
1417,68  1419,61  1614 -1431 Na dalam isomer 
alginate 
 
1031, 82  1035,77  1030-1068 Gugus keton (C-O-C) 
& gugus asam 
karboksilat (-COOH). 
       
      Spektrum natrium alginate standar  ini berada pada rentang 3739,97 cm
-1
 hingga 
354, 90 cm
-1
. Spektrum natrium alginate standar menunjukkan serapan pada daerah 
3446,79 cm
-1
 untuk gugus hidroksil (O-H), daerah serapan 1622,13 cm
-1
 untuk gugus 
karbonil (C=O), daerah serapan 1035,77 cm
-1
 untuk gugus karboksil (C-O), daerah 
serapan 1419,61 cm
-1
 untuk gugus Na dalam isomer alginate, daerah serapan 1035,77 
cm
-1
 untuk gugus keton (C-O-C) serta gugus asam karboksilat (–COOH). 
      Gambar 5.3 merupakan data FTIR untuk natrium alginate hasil ekstraksi. 
Rentang panjang gelombang untuk natrium alginate hasil ekstraksi ini yaitu 3442,94 
cm
-1
 – 368,40 cm-1. Data panjang gelombang yang didapatkan dari hasil uji gugus 
fungsi natrium alginate ekstraksi ini kemudian dibandingkan dengan data FTIR 
natrium alginate standar untuk memastikan adanya gugus fungsi yang sesuai dengan 
natrium alginate standar.  
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      Adapun spektrum natrium alginate sampel menunjukkan serapan pada daerah 
3442,94 cm
-1 
untuk gugus hidroksil (O-H), daerah serapan 1627,92 cm
-1
 untuk gugus 
karbonil (C=O), daerah serapan 1031,92 cm
-1
 untuk gugus karboksil (C-O), daerah 
serapan 1417,68 cm
-1
 untuk gugus Na dalam isomer alginate, serta daerah serapan 
1031, 82 cm
-1
 untuk gugus keton (C-O-C) serta gugus asam karboksilat (-COOH).          
      Adanya gugus hidroksil, karboksil, karbonil, ikatan Na serta ikatan karbon keton 
(C-O-C) dan gugus asam karboksilat (-COOH) yang merupakan penyusun dari 
natrium alginat menunjukkan bahwa natrium alginat hasil ekstraksi sama dengan 
natrium alginat standar. Dari kedua pola spektra infra merah tersebut dapat diamati 
perbedaan yang tidak signifikan 
      Pada pola spektrum inframerah sampel, terdapat lebar puncak serapan yang 
sedikit berbeda dengan lebar puncak serapan natrium alginat standar. Hal ini 
menunjukkan  bahwa masih adanya gugus fungsi lain yang ikut tersaring pada proses 
pemurnian natrium alginat sampel. Maka dari perbandingan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil ektraksi Sargassum sp mengandung senyawa natrium 
alginate.  
  
BAB VI 
PEMBAHASAN 
       Kadar natrium alginat yang terkandung dalam dinding sel alga cokelat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya : kualitas spesies alga coklat, lokasi 
tempat tumbuh, waktu pengambilan sampel, bagian anatomis spesies alga cokelat 
dan metode ekstraksi. Natrium alginate yang diperoleh melalui  prosedur ektraksi 
akan sangat berpengaruh kepada kualitas sampel yang digunakan. Hal ini 
dikarenakan bahan baku yang baik juga akan menghasilkan kadar natrium alginate 
yang baik pula. Lokasi tempat tumbuh yang  meliputi kondisi perairan, pH, salinitas, 
cahaya, kedalaman, dan unsur hara juga berpengarug terhadap kuantitas natrium 
alginate yang dihasilkan. Menurut Rasyid dkk, (2009)  alga cokelat yang tumbuh di 
wilayah perairan yang beriak (turbulen) memiliki kadar natrium alginate yang tinggi, 
hal ini disebabkan karena alginate merupakan senyawa yang berperan dalam 
menjaga sifat fleksibiltas dinding sel alga cokelat itu sendiri.
18-19 
      Selain itu, menurut Rasyid,dkk (2009) perbedaan waktu pengambilan yang tidak 
sesuai dengan waktu panen alga cokelat terutama dari spesies Sargassum sp akan 
sangat mempengaruhi kadar natrium alginate yang dihasilkan. Adapun waktu panen 
untuk alga cokelat spesies Sargassum sp ini berkisar antara bulan Agustus-Oktober.  
       Faktor lain yang juga kemungkinan memengaruhi kadar natrium alginate yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah bagian anatomis spesies alga cokelat yang 
 36 
 
digunakan. Secara anatomi, tiap bagian dari alga cokelat terutama dari spesies 
Sargassum sp memiliki kadar natrium yang berbeda-beda. Menurut Trisutanti, dkk 
(2001) pada bagian batang dari Sargassum sp merupakan tempat penyimpanan 
cadangan makanan alga cokelat tersebut, sehingga pada bagian batang alga cokelat 
tersebut kandungan alginate lebih banyak.
19
  
      Perbedaan metode ekstraksi juga memberikan pengaruh terhadap kualitas hasil 
ekstraksi, sebab proses ekstraksi memerlukan perlakuan tertentu, seperti penggunaan 
pereaksi dengan konsentrasi tertentu, jumlah pereaksi yang digunakan, pH larutan, 
suhu pemanasan dan pengeringan, jenis larutan bleaching yang digunakan, dan jenis 
larutan pengendap.     
      Ekstraksi adalah metode pemisahan satu atau beberapa komponen dari campuran 
zat menggunakan pelarut yang memiliki sifat kimia dan polaritas yang sama dengan 
zat yang akan dipisahkan. Ekstraksi terbagi menjadi dua, yaitu ekstraksi cair-cair dan 
ekstraksi padat-cair. Pada ekstraksi cair-cair, satu komponen bahan atau lebih dari 
suatu campuran dipisahkan dengan bantuan pelarut. Pada ekstraksi padat-cair, satu 
atau beberapa komponen yang dapat larut dipisahkan dari bahan padat dengan 
bantuan pelarut. Ketika bahan ekstraksi dicampur dengan pelarut, maka pelarut 
menembus kapiler-kapiler dalam bahan padat dan melarutkan ekstrak. Larutan 
ekstrak dengan konsentrasi yang tinggi terbentuk di bagian dalam bahan ekstraksi. 
Larutan ekstrak dengan konsentrasi yang tinggi terbentuk di bagian dalam bahan 
ekstraksi. Dengan cara difusi akan terjadi kesetimbangan konsentrasi antara larutan 
tersebut dengan larutan di luar bahan padat. 
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      Proses ekstraksi pada penelitian ini adalah ekstraksi padat cair. Metode ekstraksi 
yang dilakukan adalah maserasi karena dilakukan perendaman alga. Sedangkan 
sortasi sampelnya merupakan sortasi kering karena alga coklat direndam dalam 
keadaan kering.  
            Pada tahap awal ektraksi dalam penelitian ini, dilakukan perendaman alga 
dalam larutan asam (HCl) dengan tujuan untuk melarutkan garam-garam, manitol, 
dan zat warna. Selain itu, ini juga dilakukan untuk melarutkan partikel-partikel 
kotoran (pasir) yang masih tersisa sehingga alga menjadi bersih. Sedangkan 
perendaman dalam larutan basa bertujuan untuk menetralkan alga dari kondisi asam 
akibat perendaman sebelumnya.
19 
      Pada dinding sel alga coklat terdapat  polisakarida yaitu selulosa yang tidak larut 
air. Perendaman dalam asam kuat dapat menghidrolisis selulosa, sehingga 
perendaman alga dalam larutan HCl dapat memecah dinding sel dan selulosa. Hal ini 
akan memudahkan proses ekstraksi selanjutnya.
19 
      Proses pemisahan asam alginat dari selulosa dilakukan dalam suasana basa yaitu 
dengan penggunaan Na2CO3. Sebagai garam basa, Na2CO3 banyak melarutkan 
alginat tetapi jika konsentrasi Na2CO3 terlalu tinggi, polimer alginat akan 
terdegradasi. Konsentrasi Na2CO3 yaitu 3 sampai 5% dapat menurunkan rendemen 
dan viskositas alginat hasil ekstraksi. Penyebabnya karena asam alginat didegradasi 
oleh larutan basa dengan memotong rantai polimer menjadi oligosakarida dengan 
dan terdegradasi lebih lanjut menjadi asam 4 deoksi 5 keturonat.
 
Penambahan 
Na2CO3 juga berfungsi untuk memecah pektin dalam dinding sel alga coklat. Pektin 
berfungsi sebagai perekat antara dinding sel yang satu dengan yang lainnya dan 
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senyawa ini bersifat tidak stabil dalam suasana basa. Dalam proses ekstraksi ini juga 
dilakukan pemanasan pada suhu 60
0
C, pemanasan ini bertujuan untuk mempercepat 
proses ekstraksi dan untuk mendapatkan hasil ekstraksi alginat yang lebih 
banyak.
21,22 
      Hasil dari proses ini adalah alginat yang kemungkinan masih bercampur zat-zat 
lain atau sisa kotoran yang belum hilang. Oleh karena itu dilakukan penyaringan 
yang akan menghasilkan residu dan filtrat. Selanjutnya filtrat yang didapatkan akan 
melalui proses bleaching atau pemucatan dengan penambahan NaOCl agar natrium 
alginat hasil ekstraksi memiliki warna yang lebih jernih. Proses pemucatan terjadi 
karena larutnya senyawa fenolik yang terdapat dalam polimer alginat. Filtrat yang 
telah melalui proses pemucatan kemudian ditambah HCl  agar asam dapat 
mengendapkan alginat. Selanjutnya dilakukan penyaringan untuk memisahkan 
endapan asam alginat dari larutannya. Untuk mendapatkan alginat dalam bentuk 
natrium alginat, maka ditambahkan larutan basa NaOH atau Na2CO3. Tujuan 
mengubah alginat menjadi natrium alginat adalah untuk mendapatkan alginat dalam 
bentuk yang stabil. Setelah itu, dilakukan pengambilan natrium alginat dari larutan 
natrium alginat menggunakan alkohol, dalam penelitian ini digunakan isopropanol. 
Lalu, alginat dikeringkan dalam freeze dryer dan dihaluskan untuk mendapatkan 
bubuk natrium alginat yang halus.
22,23 
      Hasil perhitungan ini diperoleh kadar natrium alginate dari ekstraksi yang telah 
dilakukan yaitu sebesar : 22.41 % atau sebesar 20,1716 gram dari total 90 gram berat 
kering alga cokelat yang digunakan.Walaupun hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh An Ullman tahun 1998, yang menyatakan 
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bahwa kandungan alginat pada dinding sel alga cokelat bisa mencapai 40% dari total 
berat kering alga tersebut. Namun, hasil penelitian  ini  memperlihatkan angka yang 
hampir sesuai dengan beberapa penelitian ekstraksi natrium alginate terbaru yang 
telah dilakukan berdasarkan tabel 5.1, kadar natrium dari beberapa spesies alga 
cokelat dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmat (2011) diperoleh 
kadar natrium alginate yaitu Sargassum duplicatum  sebesar 19,69%. Bila 
dibandingkan dengan kadar natrium alginate dari Sargassum echinocarphum asal 
Pulau Pari yang diteliti oleh Rasyid (2009), diperoleh natrium alginate sebesar 
17,07% sedangkan kadar natrium alginate yang juga berasal dari Sargassum sp  
sebesar 15,12 %. Hal ini menunjukkan bahwa kadar natrium alginate dari Sargassum 
sp pada penelitian ini lebih besar daripada kadar natrium alginate dari Sargassum 
echinicharpum asal Pulau Pari, Sargassum duplicatum  asal perairan Ternate, 
Maluku Utara dan Sargassum sp  asal perairan Nusa Tenggara Barat.
5,17,18,19 
      Adapun sifat fisik yang terlihat dari natrium alginate yang dipeoleh yaitu 
berwarna cokelat kehitaman dan berbau amis. Menurut Mushollaeni (2011), hasil 
akhir dari ekstrasi natrium alginate Sargassum sp akan menunjukkan rentang warna 
dari kuning hingga cokelat cerah. Adapun jika pada akhirnya hasil ekstrasi yang 
didapatkan berwarna lebih gelap hal ini disebabkan oleh zat fukusantin yang 
terkandung lebih banyak. Sehingga jika alga cokelat yang digunakan memiliki warna 
yang lebih gelap maka warna natrium alginate hasil ekstraksi juga akan berwarna 
lebih gelap.  
      Menurut Jayasankar (1993), penelitian ekstraksi natrium alginate yang dilakukan 
dari spesies Sargassum juga memperoleh warna cokelat gelap. Hasil ini juga tidak 
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sesuai dengan yang diharapkan, karena berdasarkan permintaan industri natrium 
alginate yang banyak diminati yaitu yang berwarna cokelat cerah. Sehingga dalam 
penelitian tersebut untuk memperoleh warna yang lebih cerah maka digunakan 
formalin. 
            Penggunaan alat FTIR dalam penelitian tersebut merujuk pula pada penelitian 
sebelumnya yang juga menggunakan alat FTIR untuk melihat atau membandingkan 
gugus fungsi isomer dari natrium alginate hasil ekstraksi dengan natrium alginate 
standar. Berdasarkan perbandingan inilah nantinya dapat disimpulkan bahwa natrium 
alginate yang diperoleh dari hasil ekstraksi memang benar merupakan natrium 
alginate yang memiliki gugus fungsi isomer yang sesuai dengan natrium algnate 
standar.
16 
      Adapun prinsip kerja dari alat FTIR tersebut yaitu sebagai berikut. Apabila sinar 
infra merah dilewatkan melalui cuplikan senyawa organik maka sejumlah frekuensi 
akan diserap sedangkan frekuensi yang lain akan diteruskan. Tiap senyawa hanya 
menyerap sinar infra merah dengan frekuensi tertentu. Sinar yang diserap tersebut 
akan menaikkan amplitudo gerakan vibrasi dalam molekul. Frekuensi dari masing-
masing gugus fungsi dalam suatu molekul ini kemudian oleh alat FTIR akan 
ditampilkan dalam bentuk panjang gelombang. Oleh karena itu, setiap jenis ikatan 
yang berbeda mempunyai sifat frekuensi vibrasi yang berbeda. Atom- atom dalam 
suatu molekul selalu mengalami vibrasi (getaran). Getaran atom dalam molekul 
(frekuensi getaran) dapat digambarkan dalam tingkat energi vibrasi. Molekul atau 
atom bergerak sehingga memberikan frekuensi yang spesifik. Ketika frekuensi 
vibrasi atom sama dengan frekuensi infra merah yang mengenai molekul, molekul 
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tersebut akan menyerap radiasi. Molekul-molekul poliatom memperlihatkan dua 
jenis vibrasi molekul yaitu stretching dan binding. Makin rumit struktur suatu 
molekul, semakin banyak bentuk-bentuk vibrasi yang mungkin terjadi. Akibatnya 
kita akan melihat banyak pita-pita absorpsi yang diperoleh pada spektrum infra 
merah, bahkan bisa lebih rumit lagi bergantung pada molekul dan kepekaan 
instrument. Maka berdasarkan prinsip kerja FTIR inilah dapat digunakan untuk 
melalukan uji gugus fungsi pada ekstrak natrium alginate.
16 
Data hasil uji gugus fungsi dengan alat FTIR yaitu berupa data yang 
ditampilkan dalam bentuk spektrum gelombang transversal. Masing-masing 
puncak/lembah dari spektrum gelombang yang terdapat pada data FTIR tersebut 
akan menampilkan sejumlah angka yang mewakili panjang spektrum gelombang dari 
masing-masing isomer gugus fungsi.
16
  
      Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.2 dapat dilihat adanya kesesuaian antara 
daerah serapan atau panjang gelombang untuk masing-masing ikatan gugus 
fungsional pada senyawa natrium algnate, baik itu pada natrium alginate standar 
maupun natrium alginate hasil ekstraksi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
ekstraksi yang diperoleh sudah benar merupakan natrium alginate. 
  
BAB VII 
PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Natrium alginate yang diperoleh dari hasil ektraksi alga cokelat Sargassum sp 
memiliki karasteristik fisik yaitu berwarna cokelat kehitaman dan berbau 
amis. 
2. Kadar natrium alginate yang diektraksi dari alga cokelat Sargassum sp adalah 
20,1617 gram atau 22.41 % dari total berat kering alga yang digunakan yaitu 
90 gram. 
3. Natrium alginate hasil ekstraksi alga cokelat Sargassum sp memiliki gugus 
fungsi yang sesuai dengan natrium alginate standar yaitu ditunjukkan dengan 
adanya gugus hidroksil (O-H), karboksil (C-O), karbonil (C=O), ikatan –
COOH (asam karboksil), ikatan C-O-H (aldehid), ikatan C-O-C (keton) serta 
ikatan –Na berdasarkan uji FTIR. 
7.2 Saran 
      1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai karasteristik natrium 
alginate hasil ekstraksi alga cokelat Sargassum sp. 
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    2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan kadar natrium 
alginate dari alga cokelat spesies lainnya 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DOKUMENTASI 
a. Prosedur ektraksi natrium alginate 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : Alga cokelat Sargassum sp dicuci dengan air laut  sambil dipisahkan dari lumut 
yang melekat. 
 
Ket: Sargassum sp dicuci dengan air mengalir lalu dikeringkan selama 2-3 hari 
  
 
 
Ket : Sargassum sp yang telah dikeringkan dan dipotong kecil. 
 
 
             Ket : Sargassum sp  ditimbang hingga mencapai berat total 90 gram. 
  
 
 
Ket : Sargassum sp direndam dalam larutan HCl 1% selama 1 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : Sargassum sp dicuci dengan aquades sebanyak tiga kali lalu ditambahkan Na2CO3 
konsentrasi 4%. 
  
 
 
Ket :  Sargassum sp dicampur dengan Na2CO3 4%. Dan dipanaskan pada temperatur 
60
o
C selama 2 jam sambil diaduk hingga menjadi pasta 
 
 
Ket : Sargassum sp dicairkan dengan aquades, sekitar 30 menit, kemudian disaring. 
Hasil penyaringan berupa residu dan filtrat. 
  
 
 
Ket : Filtrat ditambahkan HCl 5% sampai pH mencapai 2-3 (asam) dan didiamkan 
selama 5 jam. Setelah itu ditambahkan NaOCl 1% diaduk rata. Lalu ditambahkan NaOH  
10% hingga pH menjadi 9, diamkan selama 5 jam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : Lakukan sentrifuge selama 5 menit hingga terbentuk endapan dan cairan. Hasil 
endapan ditambahkan isopropanol 95% 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : Letakkan hasil endapan pada cawan petri secara merata, bekukan di dalam 
pendingin selama 12 jam lalu masukkan ke freeze dryer hingga menjadi bubuk kering. 
Setelah itu blender hingga menjadi bubuk halus 
 
 
Ket : Setelah itu, natrium alginat yang diperoleh dari hasil ekstraksi Sargassum sp  
ditimbang dengan timbangan analitik. 
  
 
b. Tahap uji FTIR alga coklat Sargassum sp 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : Serbuk narium alginat dihaluskan dengan mortal dan pastel dan disaring sampai 
menjadi bubuk yang sangat halus lalu dicampur dengan bubuk KBr (5 – 10 % sampel 
dalam serbuk KBr). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : Masukkan campuran tersebut pada suatu cetakan berbentuk cincin kemudian 
dipres di antara dua skrup memakai kunci untuk menjadikan campuran tersebut 
lempengan tipis atau disebut cakram KBr. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket : Cuplikan tipis atau cakram KBr diletakkan di tempat sel spektrofotometer infra 
merah dan dilakukan analisis menggunakan FTIR 8400S. Data spektra hasil analisis 
akan ditampilkan pada komputer yang dihubungkan pada alat tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Data FTIR Natrium Alginate Hasil Ekstraksi 
 
  
 
Data FTIR Natrium Alginate Standar
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